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ABSTRAK

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah mendorong transformasi dalam
berbagai aspek pendidikan, termasuk pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan Al dalam pendidikan, namun
kajian mengenai penggunaan chatbot berbasis Artificial Intelligence sebagai media
pembelajaran PAI masih terbatas sehingga perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemanfaatan chatbot berbasis Artificial Intelligence sebagai media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta mengidentifikasi peluang dan tantangan
implementasinya dalam pembelajaran di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Data diperoleh melalui studi
dokumentasi terhadap artikel jurnal, prosiding, buku, dan dokumen ilmiah yang relevan pada
periode 2020-2026 yang ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Dimensions.
Analisis data dilakukan menggunakan metode content analysis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa chatbot berbasis Artificial Intelligence berpotensi meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik, aksesibilitas materi, serta efektivitas pembelajaran melalui layanan
yang interaktif, responsif, dan personal. Selain itu, chatbot dapat dimanfaatkan sebagai media
konsultasi keislaman, pendamping belajar mandiri, serta sarana evaluasi pembelajaran. Namun,
implementasinya masih menghadapi tantangan berupa validitas informasi keagamaan, literasi
digital, aspek etika, dan kesiapan infrastruktur. Dengan demikian, chatbot berbasis Artificial
Intelligence dapat menjadi alternatif media pembelajaran inovatif dalam PAI apabila didukung
oleh validasi konten, kompetensi digital pendidik, dan kebijakan yang memadai.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Chatbot, Pendidikan Agama Islam, Media Pembelajaran,
Library Research.

ABSTRACT
The development of Artificial Intelligence (Al) technology has driven transformations across
various aspects of education, including the development of learning media for Islamic Religious
Education (IRE). Numerous studies have examined the application of Al in education; however,
research focusing specifically on the use of Artificial Intelligence-based chatbots as learning
media in Islamic Religious Education remains limited and therefore warrants further
investigation. This study aims to analyze the utilization of Artificial Intelligence-based chatbots
as learning media in Islamic Religious Education and to identify the opportunities and
challenges associated with their implementation in the digital learning environment. This study
employed a qualitative approach using library research. Data were collected through a
documentation study of relevant journal articles, conference proceedings, books, and scholarly
documents published between 2020 and 2026, retrieved from Google Scholar, Scopus, ERIC,
and Dimensions databases. Data were analyzed using the content analysis method. The findings
indicate that Artificial Intelligence-based chatbots have the potential to enhance students’
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learning motivation, engagement, accessibility to learning materials, and overall learning
effectiveness through interactive, responsive, and personalized services. In addition, chatbots
can be utilized as tools for Islamic learning consultation, self-directed learning assistance, and
learning assessment. However, their implementation still faces challenges related to the validity
of religious information, digital literacy, ethical concerns, and infrastructure readiness.
Therefore, Artificial Intelligence-based chatbots can serve as an innovative learning media
alternative in Islamic Religious Education, provided that they are supported by content
validation, educators’ digital competencies, and appropriate educational policies.

Keywords: Artificial Intelligence, Chatbot, Islamic Religious Education, Learning Media,
Educational Technology.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran
mendorong transformasi dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik. Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai media untuk
meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan kualitas pembelajaran. Laporan UNESCO
menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi salah satu agenda utama dalam
pengembangan sistem pendidikan abad ke-21 karena mampu mendukung pembelajaran yang
lebih fleksibel dan inklusif. Kondisi tersebut semakin menguat setelah pengalaman
pembelajaran daring secara global yang mendorong percepatan adopsi teknologi dalam
pendidikan (Bond et al., 2021). Sejalan dengan itu, transformasi pendidikan di era digital telah
mendorong lahirnya berbagai inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik (Putra et al., 2025). Pada konteks pendidikan vokasi, transformasi
digital juga berkontribusi terhadap penguatan pembelajaran berbasis praktik melalui
pemanfaatan teknologi yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja
(Khoirunnisa et al., 2025). Selain itu, perkembangan teknologi digital yang semakin pesat turut
mendorong perubahan kurikulum agar lebih responsif terhadap tuntutan era Artificial
Intelligence dan kebutuhan kompetensi abad ke-21 (Nursalim et al., 2024). Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi pendidikan menjadi kebutuhan yang semakin penting dalam menjawab
tantangan pembelajaran di era digital.

Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini mendapat perhatian luas dalam dunia
pendidikan adalah Artificial Intelligence (Al). Teknologi ini memungkinkan sistem komputer
melakukan berbagai aktivitas yang sebelumnya memerlukan kecerdasan manusia, seperti
memahami bahasa, menganalisis data, menghasilkan konten, dan memberikan rekomendasi
berdasarkan kebutuhan pengguna. Kehadiran Generative Al seperti ChatGPT, Gemini, dan
Claude semakin memperluas pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa Al berpotensi meningkatkan personalisasi pembelajaran, efektivitas
asesmen, serta kualitas interaksi belajar peserta didik (Crompton & Burke, 2023; Liu &
Yushchik, 2024). Selain itu, Al mampu menyediakan rekomendasi pembelajaran yang lebih
adaptif sesuai kebutuhan peserta didik (Zheng et al., 2024). Di Indonesia, pemanfaatan Al juga
semakin berkembang untuk meningkatkan literasi digital dan mendukung proses pembelajaran
yang lebih efektif (Hanila & Alghaffaru, 2023; Zakiyah et al., 2024). Bahkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, AI dinilai dapat memperkaya sumber belajar dan
meningkatkan interaktivitas pembelajaran, meskipun penggunaannya tetap memerlukan
pengawasan yang bijaksana (Muchlis, 2025). Oleh karena itu, Al dipandang sebagai inovasi
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yang mampu mendukung pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan responsif terhadap
kebutuhan peserta didik.

Salah satu bentuk implementasi Al yang berkembang pesat adalah chatbot berbasis
Artificial Intelligence. Chatbot merupakan sistem percakapan digital yang memanfaatkan
teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk memahami dan merespons pertanyaan
pengguna secara otomatis (Muliyono, 2021). Dalam konteks pendidikan, chatbot dapat
berfungsi sebagai asisten pembelajaran yang menyediakan informasi, menjawab pertanyaan,
memberikan latihan soal, serta umpan balik secara cepat. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan chatbot mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemandirian
belajar karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Adeshola & Adepoju, 2024). Selain
dimanfaatkan dalam layanan informasi dan virtual assistant berbasis web, perkembangan
chatbot Al juga semakin didukung oleh sistem yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna
(Alfiansyah et al., 2025; Dantjie, 2025). Kehadiran berbagai model chatbot seperti ChatGPT,
Bard, Llama, Ernie, dan Grok menunjukkan semakin luasnya potensi teknologi ini dalam dunia
pendidikan (Wangsa et al., 2024). Oleh karena itu, chatbot berbasis Al menjadi salah satu media
pembelajaran inovatif yang mendukung proses belajar yang lebih interaktif dan fleksibel.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pemanfaatan chatbot berbasis Al
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan mata pelajaran lainnya. PAI tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak, nilai spiritual, dan
perilaku keagamaan peserta didik. Materi PAI yang mencakup Al-Qur’an dan Hadis, Akidah
Akhlak, Fikih, serta Sejarah Kebudayaan Islam memerlukan media pembelajaran yang tidak
hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga mampu menjaga kesesuaian materi
dengan sumber-sumber Islam yang sahih. Dalam hal ini, chatbot Al berpotensi menjadi media
konsultasi keagamaan, pendamping belajar mandiri, serta sarana evaluasi pembelajaran yang
lebih interaktif (Ulumuddin, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dapat
mendukung transformasi pembelajaran PAI melalui penyajian materi yang lebih adaptif,
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Abas, 2025; Asrori, 2025). Potensi
tersebut sejalan dengan temuan bahwa Al generatif mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik (Chan & Hu, 2023).

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, penggunaan chatbot Al dalam pembelajaran
PAI juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah validitas dan
akurasi informasi keagamaan yang dihasilkan karena Al berpotensi memberikan jawaban yang
tidak sepenuhnya sesuai dengan sumber Islam yang otoritatif. Selain itu, risiko bias algoritma,
keamanan dan privasi data, serta potensi ketergantungan peserta didik terhadap teknologi
menjadi perhatian penting dalam implementasinya. Dalam konteks PAI, penggunaan Al juga
memerlukan pengawasan agar tidak mengurangi proses refleksi kritis dan pembinaan nilai-nilai
keagamaan peserta didik (Fuad & Fakhruddin, 2025). Berbagai kajian menegaskan perlunya
pemanfaatan Al yang bijaksana dan terkontrol agar manfaatnya dapat dioptimalkan tanpa
mengabaikan risiko etis maupun akademik yang mungkin muncul (Dwivedi et al., 2023;
Adeshola & Adepoju, 2024). Oleh karena itu, implementasi chatbot Al dalam pembelajaran
PAI memerlukan validasi dan pendampingan yang memadai agar tetap selaras dengan tujuan
pendidikan Islam.

Berdasarkan penelusuran berbagai literatur, penelitian mengenai Al dalam pendidikan
telah berkembang cukup pesat dan umumnya berfokus pada personalisasi pembelajaran,
asesmen otomatis, serta pemanfaatan chatbot dalam pendidikan umum. Namun, kajian yang
secara khusus mensintesis peluang dan tantangan pemanfaatan chatbot berbasis Artificial
Intelligence dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas. Sebagian
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besar penelitian membahas penggunaan Al secara umum tanpa mengkaji karakteristik,
kebutuhan, dan tantangan khusus yang terdapat dalam pembelajaran PAI. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyajikan sintesis literatur yang secara khusus
mengkaji peluang, kontribusi, dan tantangan implementasi chatbot Al dalam Pendidikan
Agama Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
chatbot berbasis Artificial Intelligence sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam
serta mengidentifikasi peluang dan tantangan implementasinya dalam mendukung
pembelajaran di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) untuk mengkaji pemanfaatan chatbot berbasis Artificial Intelligence (Al)
sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian dilaksanakan melalui
empat tahapan, yaitu penelusuran literatur, seleksi sumber, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Penelusuran literatur dilakukan pada bulan Mei—Juni 2026 melalui basis data
Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Dimensions dengan rentang publikasi tahun 2020-2026.
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci Artificial Intelligence in Education, Al
Chatbot, Educational Chatbot, ChatGPT in Education, Generative Artificial Intelligence, dan
Islamic Religious Education yang dihubungkan dengan operator Boolean AND dan OR untuk
memperoleh literatur yang relevan. Hasil pencarian awal memperoleh 126 dokumen yang
terdiri atas artikel jurnal, prosiding, buku, dan dokumen ilmiah lainnya.

Tahap seleksi dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi publikasi tahun 2020-2026, membahas chatbot berbasis Al
dalam konteks pendidikan, memiliki keterkaitan dengan media pembelajaran atau Pendidikan
Agama Islam, tersedia dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, serta dapat diakses secara
penuh (full text). Setelah proses penyaringan dan penghapusan dokumen duplikat, diperoleh 42
artikel yang memenubhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Analisis data menggunakan metode
content analysis melalui proses reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi temuan, dan
sintesis hasil kajian. Fokus analisis mencakup karakteristik chatbot Al, peluang pemanfaatan
dalam pembelajaran PAI, kontribusinya terhadap proses pembelajaran, serta tantangan
implementasinya. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui sintesis terhadap 42 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi. Proses sintesis dilakukan dengan mengelompokkan temuan penelitian ke dalam
beberapa tema utama, yaitu karakteristik chatbot berbasis Artificial Intelligence (Al), bentuk
pemanfaatan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), kontribusi terhadap pembelajaran, serta
tantangan implementasinya. Pengelompokan tema dilakukan berdasarkan kesamaan fokus
penelitian yang ditemukan pada berbagai artikel yang membahas penggunaan Al dan chatbot
dalam pendidikan. Literatur yang menjadi dasar sintesis berasal dari jurnal internasional dan
nasional bereputasi yang terbit pada periode 2020-2026. Hasil sintesis tersebut kemudian
disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan identifikasi pola, peluang, dan tantangan
penggunaan chatbot Al dalam pembelajaran PAI
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Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu

Penulis Tujuan Penelitian Metode Temuan Utama
Mengeanalisis pemanfaatan Artificial Intelligence berpotensi
4 5 ificial InI;e lligence meningkatkan efektivitas
Widiada Jalam asesmen Kajian asesmen melalui otomatisasi
2025 embelaiaran berdasarkan Literatur ~ penilaian, umpan balik cepat, dan
pberba aJi literatur ilmiah analisis hasil belajar yang lebih
& ' akurat.
ChatGPT memiliki potensi
Menganalisis peluang dan meningkatkan akses belajar dan
Kasneci et tantangan penggunaan Literature personalisasi pembelajaran,
al. 2023 ChatGPT dalam Review namun menghadapi tantangan
pendidikan. terkait akurasi informasi dan
etika penggunaan.
.. . Al generatif meningkatkan
nﬁﬁgiﬁ:ﬁ/ﬁgﬁiﬂ? keterlibatan dan pengalaman
Chan & p . belajar mahasiswa, tetapi
penggunaan Generative Survei : :
Hu 2023 Artificial Intelligence memerlukan penguatan literasi
dalam pendi dikangtin ; digital dan kemampuan evaluasi
p gel. informasi.
Chatbot Al terbukti mendukung
Menganalisis pemanfaatan Systematic pembelajaran mandiri,
Riyadi et chatbot Al dalam LJ;terature meningkatkan akses terhadap
al. 2025  meningkatkan kemandirian Review materi, serta memperkuat
belajar siswa. keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar.
Menganalisis adopsi Tingkat pener‘imaan dap
Wardhani  Artificial Intelligence oleh ~ Penelitian ngznsf?i?n%ﬁilﬁ;% engsm}llllnzlaer?
etal. 2025  dosen pada program studi ~ Kuantitatif PETSep an penggunaan,
manfaat teknologi, serta kesiapan

bisnis.

digital pengguna.

Berdasarkan Tabel 1, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pendidikan berkembang pada berbagai aspek, mulai dari asesmen
pembelajaran, personalisasi belajar, peningkatan kemandirian peserta didik, hingga adopsi
teknologi oleh pendidik. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa Al mampu
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meningkatkan efektivitas proses pembelajaran melalui penyediaan layanan yang lebih cepat,
adaptif, dan berbasis kebutuhan pengguna. Penelitian Riyadi et al. (2025) secara khusus
menunjukkan bahwa chatbot Al berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa,
sedangkan penelitian Widiada (2025) menegaskan manfaat Al dalam mendukung proses
asesmen pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus
pada konteks pendidikan secara umum dan belum secara spesifik membahas implementasi
chatbot Al dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui sintesis literatur yang secara khusus mengkaji
peluang, kontribusi, dan tantangan pemanfaatan chatbot Al dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Tabel 2. Karakteristik Chatbot Berbasis Artificial Intelligence dalam Pembelajaran

Karakteristik Deskripsi Manfaat dalam Pembelajaran

PAI
. Mampu berkomunikasi dua arah Meningkatkan partisipasi peserta
Interaktif .1 ;
dengan pengguna didik dalam proses pembelajaran
Memberikan jawaban secara Memudahkan peserta didik
Responsif cepat terhadap pertanyaan memperoleh informasi keagamaan
pengguna secara langsung
Adantif Menyesuaikan respons Mendukung pembelajaran yang
P berdasarkan kebutuhan pengguna lebih personal
Fleksibel Dapat diakses kapap saja dan di Memperluas ak§e§ belajar peserta
mana saja didik

Memberikan layanan
Otomatis pembelajaran tanpa bergantung Mendukung pembelajaran mandiri
pada waktu guru

Berdasarkan hasil sintesis literatur, karakteristik utama chatbot Al meliputi interaktif,
responsif, adaptif, fleksibel, dan otomatis. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa chatbot
mampu menyediakan layanan pembelajaran yang lebih personal dibandingkan media
pembelajaran konvensional. Sifat interaktif memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
yang meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, sedangkan kemampuan
adaptif memungkinkan penyampaian materi dan respons disesuaikan dengan kebutuhan
individu. Selain itu, chatbot Al dapat memberikan umpan balik secara cepat dan
memungkinkan akses pembelajaran yang fleksibel kapan saja dan di mana saja. Dalam konteks
PAI, karakteristik tersebut berpotensi membantu peserta didik memperoleh informasi
keagamaan secara lebih mudah, mendukung pembelajaran mandiri, serta meningkatkan
efektivitas proses belajar yang berpusat pada peserta didik. Kehadiran chatbot Al juga dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi yang belum dikuasai melalui proses tanya
jawab yang berkelanjutan. Dengan demikian, chatbot Al tidak hanya berfungsi sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai pendukung pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman
belajar peserta didik.
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Tabel 3. Potensi Pemanfaatan Chatbot Al dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
Bidang Bentuk Pemanfaatan Chatbot Al Manfaat
Pembelajaran PAI
Al-Quran Hadis Menj elagkan ayat dan hadis serta Meningkatkan ppmaharnan
memberikan latithan pemahaman materi
Akidah Akhlak Menyqdlgkan kon.sulta51 mengenai Mendukung pembentukan
nilai dan perilaku Islami karakter
Fikih Menjelaskan hukum-hukum Islam dan Mempermudah
praktik ibadah pemahaman konsep fikih
Sejarah Kebudayaan =~ Menyajikan informasi sejarah Islam Meningkatkan minat
Islam secara interaktif belajar
Evaluasi Memberikan kuis dan umpan balik Meningkatkan efektivitas
Pembelajaran otomatis evaluasi

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pemanfaatan chatbot Al dapat diterapkan pada
hampir seluruh ruang lingkup mata pelajaran PAIL Pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis,
chatbot dapat membantu menjelaskan kandungan ayat dan hadis secara lebih interaktif. Pada
mata pelajaran Fikih dan Akidah Akhlak, teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana
konsultasi dan pendamping belajar mandiri. Selain itu, chatbot juga berpotensi digunakan
dalam evaluasi pembelajaran melalui penyediaan kuis dan umpan balik otomatis. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan chatbot tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi,
tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung proses belajar secara menyeluruh.

Tabel 4. Kontribusi Chatbot Al terhadap Aspek Pembelajaran

Aspek Pembelajaran Kontribusi Chatbot Al
Motivasi Belajar Meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran
Keterhba.t an Peserta Mendorong interaksi aktif selama proses belajar
Didik
Pemahaman Materi Membantu menjelaskan konsep secara lebih sederhana

Mendukung peserta didik belajar sesuai kebutuhan masing-

Pembelajaran Mandiri "
masing

Efektivitas Evaluasi Memberikan umpan balik secara cepat dan berkelanjutan

Berdasarkan berbagai penelitian yang dianalisis, chatbot Al memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, pemahaman materi,
pembelajaran mandiri, dan efektivitas evaluasi. Hubungan antarvariabel menunjukkan bahwa
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peningkatan interaktivitas pembelajaran berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Keterlibatan yang tinggi kemudian berdampak pada peningkatan
pemahaman materi dan hasil belajar. Selain itu, kemampuan chatbot dalam memberikan umpan
balik secara cepat memungkinkan peserta didik melakukan perbaikan belajar secara
berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi chatbot Al berpotensi mendukung terciptanya
pembelajaran PAI yang lebih efektif dan berpusat pada peserta didik.

Tabel 5. Tantangan Implementasi Chatbot Al dalam Pembelajaran PAI

Tantangan Dampak
Akurasi informasi Risiko munculnya informasi yang kurang tepat
Literasi digital yang rendah Kesulitan penggunaan teknologi secara optimal

Ketergantungan terhadap teknologi Menurunkan kemandirian berpikir peserta didik

Aspek etika dan privasi data Potensi penyalahgunaan data pengguna

Keterbatasan infrastruktur Menghambat akses teknologi secara merata

Selain memberikan berbagai manfaat, hasil sintesis literatur juga menunjukkan adanya
sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. Risiko kesalahan informasi atau hallucination
menjadi tantangan utama karena informasi keagamaan yang tidak akurat dapat menimbulkan
kesalahpahaman peserta didik. Literatur juga menunjukkan adanya potensi bias algoritma yang
dapat memengaruhi kualitas jawaban yang diberikan oleh sistem Al Di samping itu, aspek
keamanan data dan privasi pengguna menjadi perhatian penting karena penggunaan chatbot
melibatkan pengumpulan dan pemrosesan data digital. Temuan lainnya menunjukkan bahwa
penggunaan chatbot secara berlebihan berpotensi mengurangi kemampuan berpikir kritis
peserta didik apabila tidak diimbangi dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, implementasi
chatbot Al dalam pembelajaran PAI memerlukan validasi konten, penguatan literasi digital,
dan pengawasan pendidik secara berkelanjutan.

Berdasarkan analisis terhadap 42 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, ditemukan
bahwa pemanfaatan chatbot berbasis Artificial Intelligence dalam pendidikan mengalami
perkembangan yang signifikan selama periode 2020-2026. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa chatbot telah berkembang dari sekadar teknologi penyedia informasi
menjadi media pembelajaran yang mampu mendukung interaksi, personalisasi, dan
kemandirian belajar peserta didik. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma
pembelajaran menuju pemanfaatan teknologi yang lebih adaptif dan berpusat pada kebutuhan
pengguna. Dalam berbagai konteks pendidikan, chatbot digunakan untuk membantu
penyampaian materi, menjawab pertanyaan peserta didik, memberikan umpan balik otomatis,
serta mendukung evaluasi pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi Al
memiliki potensi yang semakin besar dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif dan
fleksibel.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), hasil sintesis menunjukkan bahwa
chatbot Al memiliki peluang untuk dimanfaatkan pada berbagai bidang pembelajaran, mulai
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dari Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, hingga Sejarah Kebudayaan Islam. Pemanfaatan
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi keagamaan, tetapi juga sebagai media
konsultasi, pendamping belajar mandiri, dan sarana evaluasi pembelajaran. Sebagian besar
penelitian melaporkan bahwa penggunaan chatbot dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik, aksesibilitas materi, serta efektivitas proses pembelajaran.
Karakteristik chatbot yang interaktif, responsif, dan adaptif memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal dibandingkan media pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, chatbot Al berpotensi menjadi salah satu inovasi
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik pada era digital.

Meskipun menawarkan berbagai manfaat, hasil sintesis juga mengidentifikasi sejumlah
tantangan yang perlu diperhatikan dalam implementasi chatbot Al pada pembelajaran PAL
Tantangan yang paling sering ditemukan dalam literatur adalah akurasi dan validitas informasi
keagamaan yang dihasilkan oleh sistem Al. Selain itu, beberapa penelitian menyoroti adanya
risiko bias algoritma, keamanan dan privasi data pengguna, serta potensi ketergantungan
peserta didik terhadap teknologi. Temuan lain menunjukkan bahwa penggunaan chatbot tanpa
pendampingan yang memadai dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
mengevaluasi informasi yang diterima. Berdasarkan temuan tersebut, hasil penelitian ini
kemudian disintesis ke dalam empat tema utama, yaitu karakteristik chatbot Al, potensi
pemanfaatannya dalam pembelajaran PAI, kontribusinya terhadap proses pembelajaran, serta
tantangan implementasinya.

Pembahasan
Transformasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Chatbot Berbasis Artificial
Intelligence

Pemanfaatan chatbot berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat
pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Dalam perspektif
konstruktivisme, peserta didik membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi dengan
lingkungan belajar. Kehadiran chatbot memungkinkan peserta didik mengakses informasi,
mengeksplorasi materi, dan memperoleh umpan balik secara mandiri sehingga mendorong
pembelajaran yang lebih aktif dan personal. Kondisi ini mengubah peran guru dari sumber
pengetahuan utama menjadi fasilitator yang membimbing proses belajar peserta didik (Mahani
et al., 2025). Selain meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pembelajaran, integrasi AI dalam
PAI juga perlu diarahkan pada penguatan nilai-nilai etis dan keislaman agar pemanfaatan
teknologi tetap selaras dengan tujuan pendidikan Islam (Rahman & Al Ghifari, 2025). Dengan
demikian, chatbot Al berpotensi mendukung pembelajaran PAI yang lebih mandiri, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik di era digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chan dan Hu (2023) yang menjelaskan
bahwa teknologi Al generatif mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan
fleksibel. Namun, dalam konteks Pendidikan Agama Islam, fleksibilitas tersebut memiliki
makna yang lebih luas dibandingkan mata pelajaran umum. PAI tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, pemanfaatan chatbot tidak dapat dipahami hanya sebagai inovasi
teknologi, melainkan sebagai sarana yang berpotensi mendukung internalisasi nilai-nilai
keislaman apabila digunakan secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
penggunaan chatbot dalam PAI tidak hanya diukur dari aspek teknis, tetapi juga dari
kemampuannya mendukung tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh.
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Kontribusi Chatbot Al terhadap Penguatan Kemandirian Belajar Peserta Didik

Salah satu makna penting dari hasil penelitian ini adalah bahwa chatbot Al berpotensi
memperkuat kemandirian belajar peserta didik. Dalam perspektif self-directed learning, peserta
didik memiliki peran aktif dalam mengelola kebutuhan, strategi, dan evaluasi belajarnya sendiri
(Muvid et al., 2025). Karakteristik chatbot yang responsif dan mudah diakses memungkinkan
peserta didik memperoleh bantuan belajar secara langsung ketika menghadapi kesulitan
memahami materi. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari informasi,
mengeksplorasi pengetahuan, dan menyelesaikan permasalahan belajar secara mandiri.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, serta
kemampuan berpikir kritis melalui akses informasi yang lebih luas dan interaktif (Ahmad,
2025). Dengan demikian, chatbot tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mendukung pembelajaran mandiri dan pengembangan keterampilan
belajar sepanjang hayat.

Interpretasi ini sejalan dengan penelitian Riyadi et al. (2025) yang menemukan bahwa
penggunaan chatbot Al dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Selain itu,
penelitian Widiada (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran melalui pemberian umpan balik yang cepat dan
berkelanjutan. Dalam pembelajaran PAI, kemandirian belajar memiliki posisi yang sangat
penting karena pemahaman dan pengamalan ajaran agama tidak hanya berlangsung di
lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kemampuan
chatbot untuk menyediakan layanan belajar yang dapat diakses kapan saja menjadi salah satu
faktor yang mendukung penguatan budaya belajar mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran PAI dapat menjadi salah satu strategi untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan pembelajaran di era digital.

Tantangan Etis dan Akademik Penggunaan Chatbot Al dalam Pendidikan Agama Islam

Meskipun menawarkan berbagai peluang, penggunaan chatbot Al dalam Pendidikan
Agama Islam tidak dapat dilepaskan dari persoalan etis dan akademik. Berbeda dengan bidang
ilmu yang berfokus pada informasi faktual, pembelajaran PAI menuntut validitas sumber dan
ketepatan interpretasi ajaran agama. Oleh karena itu, risiko kesalahan informasi, termasuk
fenomena hallucination pada Al, menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius karena
berpotensi memengaruhi pemahaman keagamaan peserta didik apabila tidak melalui proses
verifikasi (Afiyati et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa chatbot Al sebaiknya
diposisikan sebagai media pendukung pembelajaran, bukan pengganti peran guru. Dalam
perspektif pendidikan Islam, guru tetap memiliki fungsi strategis sebagai pembimbing,
penanam nilai, dan penjamin keabsahan materi yang disampaikan kepada peserta didik
(Gunagraha et al., 2025). Dengan demikian, efektivitas pemanfaatan chatbot Al dalam PAI
sangat bergantung pada pengawasan, verifikasi, dan integrasi yang tepat dengan peran
pedagogis guru.

Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian Kasneci et al. (2023) yang menegaskan
bahwa Al generatif masih memiliki keterbatasan dalam menjamin akurasi informasi yang
dihasilkan. Selain itu, isu bias algoritma dan keamanan data juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al dalam pendidikan harus diimbangi dengan literasi digital yang memadai.
Dalam perspektif pendidikan Islam, penggunaan teknologi seharusnya tidak hanya
mempertimbangkan aspek efisiensi, tetapi juga aspek kemaslahatan, tanggung jawab, dan etika.

Copyright (c) 2026 KHAZANAH : Jurnal Studi [lmu Agama, Sosial dan Kebudayaan
d https://doi.org/10.51878/khazanah.v1i2.

227


https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah

W

KHAZANAH

KHAZANAH : Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan

weESTe Vol. 1, No. 2, April-September 2026
¥ow e e-ISSN : 3125-0807 K.
; Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah Jurnal P4l

Oleh karena itu, implementasi chatbot Al dalam pembelajaran PAI memerlukan mekanisme
validasi konten keagamaan, pengawasan guru, serta kebijakan penggunaan yang jelas. Dengan
demikian, teknologi Al dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
dasar pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan
dan pembentukan karakter.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa chatbot berbasis Artificial Intelligence memiliki
potensi yang signifikan sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital.
Kehadiran teknologi ini tidak hanya memperluas akses terhadap sumber belajar, tetapi juga
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan berpusat pada peserta
didik. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, chatbot dapat berperan sebagai pendamping
belajar yang membantu peserta didik memahami materi keagamaan secara lebih fleksibel sesuai
kebutuhan dan karakteristik belajar masing-masing. Namun demikian, efektivitas
pemanfaatannya sangat bergantung pada validitas sumber informasi, kualitas literasi digital
pengguna, serta keterlibatan guru dalam mengarahkan dan memverifikasi proses pembelajaran.
Dengan demikian, pemanfaatan chatbot Al dalam Pendidikan Agama Islam perlu dipahami
bukan sebagai pengganti peran pendidik, melainkan sebagai inovasi teknologi yang dapat
memperkuat kualitas pembelajaran apabila digunakan secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memerlukan dukungan kebijakan, penguatan
kompetensi digital pendidik, serta pengembangan pedoman etis dalam penggunaan teknologi
pendidikan. Temuan penelitian juga menunjukkan pentingnya pengembangan chatbot yang
dirancang secara khusus berdasarkan sumber-sumber keislaman yang valid agar dapat
memberikan informasi yang lebih akurat dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Selain
bermanfaat sebagai dasar pertimbangan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran, hasil penelitian ini juga membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk menguji efektivitas penggunaan chatbot Al secara empiris dalam
berbagai jenjang pendidikan dan bidang kajian Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu,
pengembangan dan pemanfaatan chatbot Al di masa depan perlu diarahkan tidak hanya pada
peningkatan kualitas teknologi, tetapi juga pada penguatan nilai, etika, dan tujuan pendidikan
Islam yang menjadi landasan utama proses pembelajaran.
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